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PERATURAN MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 124/MENKES/PER/11/1993 
TENT ANG 

OBAT KERAS TERTENTU 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang a. bahwa beberapa Obat Keras Tertentu 
merupakan zat yang dibutuhkan dalam 
lingkungan pengobatan dan ilmu pen­
getahuan, namun perlu diproduksi sesuai 
dengan rencana kebutuhan, agar dapat 
mencegah terjadinya penyalahgunaan; 

b. bahwa beberapa Obat Keras tertentu yang 
bila dipergunakan di luar tujuan pen­
gobatan dapat membahayakan kesehatan 
manusia, oleh karena itu untuk mencegah 
penggunaan salah dan penyalahgunaan 
Obat Keras tertentu perlu ditingkatkan 
upaya pengendalian dan pengawasan ter­
hadap pengelolaan Obat Keras Tertentu; 

c. bahwa sehubungan dengan huruf a dan b 
tersebut diatas, maka Peraturan Menteri 
Kesehatan RI Nomor 
213/Menkes/Per/IV /1985 tentang Obat 
Keras Tertentu dan Peraturan Menteri 
Kesehatan RI Nomor 
484/Menkes/Per/X/1990 tentang Perubahan 
Lampiran I dan II Peraturan Menteri 
Kesehatan RI Nomor 
213/Menkes/Per/IV /1985 tentang Obat 
Keras tertentu, sudah tidak ~esuai lagi den­
gan kebutuhan dan perlu diganti, oleh 
karenanya perlu ditetapkan peraturan 
Menteri KesehaLan RI tentang Obat Keras 
tertentu. 
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Mengingat 

Menetapkan 

1. Ordonansi Obat Keras Stbl 1949 Nomor 
419; 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 
tentang Kesehatan (Lembaran Negara 
Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lem­
baran Negara Nomor 3495); 

3. Keputusan Menteri Kesehatan Republik In­
doneisa Nomor 243/Menkes/Per/V/1990 
tentang Pe<lagang Bcsar Farmasi; 

4. Keputusan Menteri Kesehatan Republik In­
donesia Nomor 245/Menkes/SK/V/1990 
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelak­
sanaan Pemberian Izin Usaha lndustri Far­
mas1. 

PERATURAN MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA TENTANG OBAT 
KERAS TERTENTU. 

BAB I 
KETENTUAN UMUl\:I 

Pasal 1 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan : 

1. Obat Keras Tertentu adalah zat atau obat psikotropika baik 
alamiah maupun sintetis yang dapat menimbulkan ketergantungan 
psikis dan fisik serta dapat clisalahgunakan. 

2. Impor adalah pemasukan ke dalam Wilayah Pabean Indonesia. 

3. Ekspor adalah pengeluaran dari Wilayah Pa.bean Indonesia. 
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4. Produksi adalah semua kegiatan pembuatan mulai dari 
penerimaan bahan awal, pengolahan sampai dengan pengemasan. 

5. Distribusi adalah penjualan, pemberian, penyerahan, pen­
gangkutan, penyediaan di tempat penjualan dan penyimpanan 
untuk penjualan. 

6. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Pengawasan Obat 
dan Makanan. 

BAB II 
ll\1POR, EKSPOR, PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 

Pasal 2 

Obat Keras Tertcntu meliputi bahan-bahan, sediaan-sediaan dan 
campuran sediaan yang mengandung bahan-bahan dan atau garam­
nya sebagaimana tercantum dalam lampiran I dan II Peraturan 
Menteri ini. 

Pasal 3 

Mengimpor, memproduksi, mendistribusikan, menyirnpan dan 
menggunakan Obat Keras Tertentu sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran I Pcraturan ini, dilarang, kecuali mendapat persetujuan 
<lari Menteri Kesehatan untuk kegiatan tertcntu. 

Pasal 4 

(l)Setiap mengimpor atau mengekspor Obat Keras Tertentu yang 
sebagaimana dimaksud dalam lampiran II Peraturan Menteri ini, 
harus disertai surat persetujuan impor atau surat persetujuan 
ekspor yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal. 

(2)Pabrik yang memproduksi atau PBF yilng mendistribusil<an Obat 
Keras Tertentu sebagaimana dim .• k-, ud dalam Lampiran II 
Peraturan ini, hams mendapat izin khusus dari Direktur Jenderal. 
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(3)Tata cara untuk mendapatkan Surat Persetujuan Impor atau Surat 
Pcrsetujuan Ekspor dan Izin Khusus dimaksud dalam ayat (1) dan 
ayat (2) ditetapkan oleh Dircktur Jenderal. 

Pasal 5 

Pemberian izin klmsus dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) berlaku 
seterusnya, sepanjang pemegang izin masih aktif menjalankan 
kegiatannya dengan nama dan alamat perusahaan yang tercantum 
dalam izin khusus dan masih memenuhi persyaratan sebagaimana 
ditetapkan oleh Direktur J ender al. 

Pasal 6 

Ketentuan mengenai : 

a. Alat-alat yang dapat digunakan untuk penyalal1gunaan Obat 
Keras Tertentu; 

b. Zat atau bahan pemula Rcagensia, pelarut dan katalisator produk­
si yang dapat digunakan dalam memproses pembuatan obat keras 
tertentu yang merupakan Prekursor dan bahan kimia esensial 
lainnya; 

c. Alat-alat yang dapat digunakan untuk membuat atau memproduk­
si Obat Kcras Tcrtentu; 

Sebagai barang dibawah pengawasan akan ditetapkan tersendiri. 

BAB III 
PELAPORAN 

Pasal 7 

Pedagang Besar Farmasi dan Pabrik Farmasi wajib membuat 
Japoran bulanan tentang impor, produksi dan distribusi Obat 
Keras Tertentu yang ada dalam penguasaannya. 
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Pasal 8 

(l)Pedagang Besar Farmasi dan Pabrik Farmasi yang memiliki izin 
khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) mengirim­
kan laporan bulanan kepada Direktur Jenderal dengan tembusan 
kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Kesehatan Propinsi 
dan Kepala Balai Pemeriksaan Obat dan Makanan setempat. 

(2)Pedagang Besar Farmasi sebagai sub distributor Cabang, men­
girimkan laporan bulanan kepada Kepala Kantor Wilayah Depar­
temen Kesehatan Propinsi dengan tembusan kepada Balai 
Pemeriksaan Obat dan Makanan setempat. 

(3)Tata cara laporan bulanan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
dan ayat (2) ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

Pasal 9 

Direktur .Tenderal setiap tahun takwin menyusun dan mengirirnkan 
laporan evaluasi penggunaan dan kebutuhan Obat Keras Tertentu 
kepada Menteri Kesehatan. 

BAB IV 
LARANGAN 

Pasal 10 

(l)Dilarang mengiklankan Obal Keras tertentu, kecuali dalam pener­
bitan buletin-buletin, majalah-majalah kesehatan. 

(2)Dilarang membuat dan menyebarluaskan informasi yang 
menyesatkan l ~ ntdng Obat Keras tertentu. 
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BAB V 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 11 

V-6 

Pembinaan dan pengawasan terbadap pelaksanaan Peraturan ini 
dilakukan oleb Direktur Jenderal. 

BAB VI 
PENINDAKAN 

Pasal U 

Pelangaran terbadap Pasal 3, Pasal 4 ayat (1), dan ayat (2) Pasa1 
7, dao Pasal 10 Peraturan ini selain dikenakan tindakan ad­
ministratif dapat pula dikenakan tindakan pidana berdasarkan 
Ordonansi Obat Keras Staatblad 1949 Nomor 419 dan Undang­
Undang Nomor 23 Tabun 1992 tentang Kesebatan. 

BAB VII 
KETENTIJAN PERALIHAN 

Pasal 13 

Pabrik Farmasi dan Pedagang Besar Farmasi yang pada saat 
Peraturan ini berlaku sudah memiliki Izin Khlisus Produksi atau 
Distribusi Obat Keras Turtentu, harus menyesuaikan diri selambat­
larnbatnya 3 (tiga) bulan sebelum masa berlakunya izin berakhir. 



. 
I ,,_ 

WARTA PERUNDANG-UNDANGAN 

BAB VIII 
UTEN11.JAN P£Nt.J11JP 

Pasal 14 

V-7 

Dengan bcrlakunya Peraturan ini, maka Peraturan Menteri 
Kesehatan RI Nomor 213/Menkes/Per/IV/1985 tentang Obat Keras 
Tertentu dan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 
484/Menkes/Per/X/1990 tentang Perubaban Lampiran I dan D 
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 213/Menkes/Per/IV/1985 
dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi. 

Pasal 15 

Peraturan ini berlaku sejak tangp! dit~. 

Agar setiap orang mengetahuiny-.t, memerintahbn pengundangan 
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Bcrita Negara 
Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal : 8 Pebruari 1993 

MENT£RI KESEHATAN Ul'l.JIUIC INOONESIA, 

Ud. 
Dr. ADHYATMA, MPH 
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. PtmATUHAN MEN1'ERt K.ESEHA1'AN RHPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 124/MENKHS/PER/II/1993 

'l'ENTANO 

OBAT KERAS 'fERTRN'fU 

.... ..... . . --

MJrnTBRI ICEBTJHATAN REPUBLIK INDONBS-IA: ·. 

.· ,._. 

Menimbang a. baliwa beberapa ·obat KeraR - Tertent.u 

zat yang dibutuhkan dalam lingkungan 

dan ilhm pengebahuan, namun perlu 

sesuai den.an renoana kebutuhan, 

mencegah terjadbiya penyalahguiiaan; 

merupakan 

pengobatan 

diproduksi 

agar dapat 

'. 

• •t • .. ~ 

' . ·• I 

b. ba.hwo. beberapa ()bat. Keras tertentu yang biln 
• I I • 

dipergunaltafi · di luar tu,jun.n pengt>bat.an dapat 

membahayak0.1'- kes~Jia-t¥in .:.-mnnusia, oleh ka~ena itu 

untuk $enoegah pengg~naan aalah dan penyalahgu­

naan Ohat Keras tertentu. perlu ditingkatkan 

upaya· pengendalian dan peng~wasan terhadap 

pengelolaan Obat KeraR tertentu; 

o. bahwa sehubungan d~n~an h~ruf a dan b tersebut 

diatas, aaka . -~r1;1.turan .Menteri Kesehatan RI 

Nomor 2i3/MenkesiPer/iVi1986 tentang Obat Keras 

tert.entu -~n ~~f;a.~uran · Ment-eri Kesehatan RI 

N<>rnor · 484/Menkea/Pei-iX/1990 tentang Perubahan 

Lainpiran :: I :_~ . l:"t :Pe:r&tu-rin •enteri Kesehatan 

RI Nomor· zi~;Me~kes"/Pe~/IV/1985 tentang Obat 

Keras tertentu, sudah tidak sesuai lagi dengan 

kebutuhan dan .. perlu ·~iganti, oleh karenanya 

per l u · di tet~pkan· pe_ra t\iran Menter i Keseha tan RI 

tentang Obat : K~ra~ Tertent~~ 

v 
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1. Ordonansi Obat Keras Stbl 1949 Nomor 419; 

2. Undang-Undang · Nomor 23 Tahun 1992 ten tang 

Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 

Nomor 100, Tam9ahan Lembaran Negara 

3495); 

1992 

Nomor 

3. Keputusan Menteri Kesehatan R~publik Indonesia 

Nomor 243/Menke.s/Per/V/1990 tentang Pedagang 

Besar Farmasi; 

4. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 245/Menkes/SK/V/1990 tentang Ketentuan 

dan Tata Cara Pelaksanaan Pemberian Izin Usaha 

Industri Farmasi. 

PERATURAN MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONES1A 

TENTANG OBAT KERAS TERTENTU. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan ini yang dlmaksud dengan : 

1. Obat Keras Terv=mtu adalah zat atau obat 

psikot:opika baik alamiah maupun sintetis yang 
. I . 

dapa~ menimbulkan ketergantungan psikis dan 

fisik serta dapat disalahguriakan. 

2. Impor adalah pemasukan ke dala:m \4iJa.yah Pabean 

Indonesia. 

3. Ekspor adalah pengeluaran dari Wilayah Pabean 

Indonesia. 
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4. Produksi ~dalah seinua kegiatan pembuatan mulai 

dari penerimaan bahan awal, pengolahan sampai 

dengan pengemasan. 

5. Distribusi adalah 'penjualan, pemberian, penye­

tempa t rahan, pengangkutan, penyediaan di 

penjualan dan penyimpanan untuk penjualari. 

6. Direktur Jend~ral adalah Direktur 

Pengawasan Obat dan Makanan. 

BAB II 

Jenderal 

lMPOH, EKSPOR, PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 

Pasal 2 

Obat Keras Tertentu meliputi bahan-bahan, sediaan-

sediaan dan campuran sediaan yang 

bahan-bahan dan a tau garamnya 

tercantum dalam lampiran I dan II 

Menteri ini. 

Pasal 3 

mengandung 

sebagaimana 

Peraturan 

Mengimpor, memproduksi,mendistribusikan, menyimpan 

dan meriggunakan Obat Keras Tertentu sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran I Peraturan ini,dilarang, 

kecuali mendapat persetujuan dari 

Kesehatan untuk kegiatan tertentu. 

Pasal 4 

Menteri 

(1) Setiap mengimpor atau mengekgpor Obat Keras 

Tertentu' yang sebagaimana dimaksud dalam 

lampiran II Peraturan Menteri ini, harus 

disertai surat persetujuan impor atau surat 

persetujuan· ekspor yang dikeluarkan oleh 

Direktur Jenderal. 
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(2) Pabrik yang memproduksi atau PBF yang men­

distribusikan Obat Keras Tertentu sebagaimana 

dimaksud dalam Lampiran II Peraturan ini, 

har~s mendapat izin khusus dari Direktur 

Jenderal,. 

-~3) Tata cara untuk mendapatkan Surat Pe~setujµan 

Impor _ atau -Surat Persetujuan- Ekspor dan Izin 

Khusus dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

Pasal 5 

Pemberian izin khusus dimaksud dalam Pasal 4 ayat 

(2) tierlaku seterusnya, sepanjang pemega"ng izin 

masih aktif . menjalanka~ kegiatannya dengan nama 

dan alamat perusahaan .yang tercantum dalam izin 

khu~us ~an masih memenuhi persyaratan sebagaimana 

ditetapkan oleh Direktur Jenderal. 

Pasal 6 . 

Ketentuan mengenai : 

a. Alat-alat yang dapat digunakan urituk penyalah­

gunaan Obat Keras Tertentu; 

b. Zat atau bahan pemula Reagensia, pelarut dan 

katalisator produksi yang dapat digunakan dalam 

memproses pembuatan obat keras tertentu 

yang merupakan . Prekursor dan bahan kimia 

esensial lainn·ya; 

c. Alat-alat yang dapat digunakan untuk membuat 

atau memproduksi Obat Keras Tertentu; 

Sebagai barang dibawah pengawasan akan ditetapkan 

tersendiri. 
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BAB III 

P E L A P 0 R A N 

Pasal 7 

Pedagang Besar Farmasi dan Pabrik Farma~i wajib 

membuat la~oran bulan.an tentang impor, produksi 

dan distrib.usi Obat Keras Tertentu yang ada dalam 

penguasaannya. 

Pasal 8 

(1) Pedagang Besar Farmasi dan Pabrik Farmasi yang 

memiliki izin khusus sebag·aimana dimaksud 

dalam Pas al 4 ayat ( 2) mengirimkan la po ran 

bulanan kepada Direktur Jenderal dengan 

tembusan kepada Kepala Kantor Wilayah 

Deba~temen . Keseh~tan Propinsi dan Kepala Balai 

Pemeriksaan Obat dan Makanan setempat. 

(2) Pedagang Besar Farmasi sebagai sub distri~ 

butor Cabang, mengirimkan laporan bulanan 

kepada kepala Kantor Wilayah Departemen 

Kesehata.n Propinsi dengan tembusan Kepada 

Balai . Pemeriksaan Obat dan Makanan setempat. 

(3) Tata cara .laporan bulanan sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan oleh 

Direktur Jenderal. 

Pasal 9 

Direktur Jenderal setiap tahun takwin menyusun dan 

mengirimkan laporan evaluasi penggunaan dan 

kebutuhan Obat Keras Tertentu kepada 

Kesehatan. 

Menteri 
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BAB IV 

L A R A N G A N 

Pasal 10 

f 1) Dilarang mengiklankan Obat Keras te~tentu, 

kecuali dalam penerbitan buletin-buletin, 

majalah-~ajalah ke~ehatan. 

(2· ) Dilarang membuat dan menyebarluaskan informasi 

yang menyesatkan tentang Obat Keras tertentu. 

BAB V 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 11 

Pe~bina,an dan pengawasan . terhadap pelaksanaan Per­

aturan ini dilakukan "oleh Direktur Jenderal. 

BAB VI 

P E N I N D A K A N 

Pasal 12 

Pelanggaran terhadap Pasal 3, Pasal 4 nyat (1),dan 

ayat (2) Pasal 7,dan Pasal 10 Peraturan ini selain 

dikenakan tindakan administratif dapat pula 

dikenakan tindakan pidana berdasarkan Ordonansi 

Obat Keras Staatblad 1949 Nomor 419 dan Undang­

Undang Nomor 23 Tahuti 1992 tentang Kesehatan. 

BAB VII 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 13 

Pabrik Farmasi dan Pedagang Besar Farmasi yang 

pada saat Peraturan ini berlaku sudah memiliki 

Izin Khusus Produksi atau Distribusi Obat Keras 

Tertentu, harus menyesuaikan diri selambat-

lambatnya 3 (tiga) bulan sebelum masa berlakunya 

:izin terakhir. 
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BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 14 

Dengan berlakunya Peraturan ini, maka Peraturan 

Menteri Kesehatan RI Nomor 213/Menkes/Per/IV/1985 

tentang Obat Keras Tertentu dan Peraturan 

Kesehatan RI Nomor 484/Menkes/Per/X/1990 

Menteri 

ten tang 

Perubahan Lampiran I dan II Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 213/Mepkes/Per/IV/1985 

dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi. 

Pasal 15 

Peraturan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya memerintah­

kan peqgundangan Peraturan menteri ini dengan 

penempa t.annya dalam Berita Negara Republik 

Indonesia. 

Ditetapkan di J a k a r t a 

Pada tanggal : 8 Pebruari 1993 

REPUBLIK INDONESIA, 

ADHYATMA, MPH 
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NOM011 

T . .t\.N GG.l~L 
: 12·1/MENKES/PER/II/1993 
: 8 Pebruari 1993 

:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::·:::::::::::::::::::::::::~::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::: 

: MO.: tlA!1A LAZIM : . HAMA LAIN : . tl A tt A K I 11 I A 
'----'-------------------'-------------------•------- ----------------~------------------- ----------~------ -- -------' 

1 BROLAMFETAMit~A l. 
,, 
~. 

7 
J. 

• ~. 

5. 
~ u. ., 

ET ISIKLIDitUl ;. 

8. fHlMETRflZ Il!A 
I) KATI!HJHA '•I 

10.: . ( t )-LISERGIDA . 
11.: 
12.: 
17 I 
.i..J.1 

IA I 
.11-f., 

15. 
16. 

I 17. I 
I . 
I 
I ID 
I lU. 

I 1?. I 

I 

20.: PSILOSIBrnA 
21.: ROUSIKLIDitlA ,,,, I 
L.L. ... 

'>7 I TEHAttfETAIHMA r..v. t' ., . I TEHOSHLIDittA i..'i. 

'lt 
i..J. 

003 
DET 
DM 
DMHP 

Dl1T 
DOET 
PCE 

LSD, LSD-25 
: MOMA 
: rasskalina 
:· 4-metilaminoreks 
: MMDA 

N-atil MDA 
N-hidroksi MDA 
pa;ahsksil 

PM 
psilosina, 

psilotsin 

PHP, PCPY 
STP, DOM 
MDI\ 
TCP 
Tetrahidrokana -

bincl, varian 
isomer dan 
kimiastereonya 

I 
I 
I 
I 

( t)-4-b rnmo-2; S-di:netoksi-oC ·meti 1 feneti lamina 
· 3 -[2-(dietila~inc)etil]indol -
(t)-2,S-dimetoksi-o<:-metilfenetilamina 
7 (1 ., "' A•·11.A~t'l' , on 10-~A••"h1"-'•A-6 ' n-•·1··at1·1-'"-"- ,t.-u.Liilci..l 11c;;""l ,-, 1u,1, · i.Cl.l~I u'u ,u,; "'iii 1 uu 

dibenzo[b,a1pi;an-1-ol 
3-[2-(dimetilamino)etil]indol . 
(t) -4 -etil-2,5-dimetoksi-..<:-fenetilaaiina 
N-etil-1-fenilsikloheksilaraina 
3-metil-2-fenilmorfolina 
(-)- (S)-2-aminopropiofenon 
? , 1 O-didehidro-N, N-dietil-6-meti lergoli na-8/3-karboksa·mida 
(t)-N,o<.-dimetil -3,4-(metilendioksi)fenetilamina 
3,4,S-trimetoksifenetilamina 
( !_)- sis-2-ad no-4-.ileti 1-5-feni 1-2-oksazoli na 
2-Mietoksi-oC.-metil-4,5-(raetilendioksi)fenetilamina 
(:!:.)- N-et i l-oC -me ti 1- 3, ~- ( metilendioksi) fenetilami n 
(t)-N-[oC-metil-3,~-(metilend~oksi)fenetil]hidroksilamina 
3- hsksil-7, 8,?, 1 o- tst;ahidro-6, 6, 9-trime til-6H-dibenzo [b, d] 

pi ran-1-ol 
p-metcksi-<l(-metilfenetilamina 

: ·3-[2"(dimetilamino)eti1Jindol-4-ol 
3-[2-(dimetilamino)etil]indol-4- il dihidrogen fosfat 
1-(1-fenilsikloheksil)pirolidina 
2, 5-dimetoksi-~, 4-dimetil f eneti lamina 

· I "1 ,i• L ')~ t"l . .,( -met11-3,4-,met1~enu1o~s1 .ene l am1na 
1-(1-(2-tienil)siklcheksil]piperidina 

7,8,9,lO-te trahidro-6,6,?-trimetil-3-pentil-6H-dibenzo(b,d] 
piran-1-ol 

(nn 1nan\ o n 1n 1n. tA~•·hi""·o-' ' n_ •• 1·-~· 1·1_7_•An~'l-'u-1n, .; n1-u, 1,4v, J.v.:t - Ci.I a 1 ut u 1u! 1 a.1 met. 1 v }JC"'"' ua 

dibsnzo[b, d]piran-1-ol 
(6aR,?R,10aR)-6a,?,10,1Da-tetrahidro-6,6,9-trimetil-3-pentil-

6H-dibenrn [ b, d] pi ran-1-ol 
--------------------------------~--··------------------~------------------------------------------------------------
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: MO.: MAl'IA LAZII! · MAHA LAIN . : . tl A M A K I ~ I A : 
:----:--------7----------'-------------------' --~----------------- - ------------- ------ -----------------------------: 

: · ( 6aR, 10aR)-6a, 7, 1O,1Oa-tetrahidro-6,6, 9- trimetil-3-pentil-6H- ' 

'H I 
L.U. t TMA 

dibenzo[b,d)pi;an-1-ol 
. 6a,7,8 ,9-tetrahi~~o-6,6,9-trimetil -3-pentil -6H-

. dibenzo[b,d]piran-1-ol 
(6aR,10aR)-6a,7 18,9,10,10a-heksahidro-6,6-di;etil-9-1etilene-3-

' pentil-611-dibenzo[b,d)piran-1-ol 
:. (6aR,lOaR)-6a,7,8,lOa-tetrahy~ro-6,6,9-trimetil-3-pentil-6H-
: dibenrn[b, d]piran-1-ol 
: (t) -3,4,S-trimetoksi-oe.-metilfenetilamina 

., 

------------------------------------------------------------------~---~--------------------------------------------

J A K A R T A 



.. .. 
• f . 1' ... 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK l~DONESIA 

* 

LAMPIRAN II PERA TURAN MEN'fEIU KESEIIAT AN R. I • 
NOMOR : 12·1/MENKES/PER/II/1993 
TANGGAL : 8 Pebruari 1993 

----------------------- - -------------- -·~ - - --------- · · ----------------- - ---------- - ----- - ------------------------~ - ----------------------------------------- ·· ----------------------------------------------------------~----------------

:No.: tlAMALAZIM : HAMALAIH : . MAMA KIMIA . 
·----'-------------------'--------------- ---'-------------------- -------------------------------------------------' I I I I 

1.: ALLOBARBITAL 
2. : ALPRAZOLAM 
3.: AMfEPRAMOMA 
4.: AMFETAMIMA 
5.: AMITRIPTILIHA 

I 
I 

6.: AMOBARBITAL 
7. : AMOKSAPIHA 
3.: BARBITAL 
9.: .BEHZFETAMIHA 

10.: BROMAZEPAM 
11.: BUPREHORFIHA 

I 
I. 

12.: BUTALBITAL 
l7 · I ... , 
14.: OEKSAMfETAMIHA 
15.: OELORAZEPAM 
16.: DIAZEPAM 
l7.: ESlAZOLAM 
13.: ETIL AMFETAl'IIllA 
19.: ETIL LOFLAZEPATE 

20.: ETIMAMAT 
21.: ETKLORVIHOL 
'l'I I F~HCAlffAMIMA LL. I 

'17 I fEtlOIMETRAZIHA Lu, I 

24.: FEMETILIHA 
: 25.: FEHOBARBITAL 
: 26 . . FEHPROl'OREKS 
I 'l'J 
t Lt• fEHSHLIDitiA 
: 28. fEHTERMitlA 
: 29. FLUOIAZEPAM 
I 
I 

: 30. FLUllITRAZ EPAM 
I 
I 

: 31. flURAZEPAM 

butobarbital 

H-etilaafetamina 

PCP 

I Asam 5,5-dialilbarbiturat 
B-kloro-1-1etil-t-fenil-4H-s-triazolo[4,3-a][1,4]benzodiazepina 
2-(dietilamino)propiofenon 
(t) -DC-1etilfenetila1ina , 
3-(10,11-0ihidro- SH-dibenzo-[a,d]siklohepten-5-ilidene) ~ N,H-dimetil-: 

Fpropanamina 
Asam 5-etil-5-isopentilbarbiturat 
2-Kloro-ll-{l-piperazinil)dibanz-[b.f][l,4]oksazapina 
Asam .5,5-dietilbarbiturat 

, N-benzil-N,..(-di1etilfenetila1ina 
: 7-bi010-1, 3-dihidro-5- ( 2-piridil )-w-1, 4-benzodiazepin-2-on 
: 21-siklopr opil-7-.:(-[ ( S)-i-hidroksi-1, 2, 2-tri1etilprop il ]-6, 14-
: endo-etano-6, 7, 8., H- tetrahidroorLpavina 
: Asam 5-alil-S~isobutilbarbiturat 
: Asam 5-butil-5-etilbarbiturat 
: ( t )-c(-;etilf.enatilamina 
: 7-kloro-5-(o-klorofenil)-l,3-dihidro-2H-1,4-benzodiazepin-2-on 
: 7-kloro- l, 3-di~idro-1-metil.- 5-f enil-W-1, ·t-benzodiazepiri-2-on 
: 8-kloro-6-fanil-4H-s-triazolo[4,3-a][l,4]benzodiazepina 
: N-etil-o<-metilfenetilaaina 
: etil 7-kloro-5-(o-fluorofenil)-2,3-dihidro-2-okso-lH-l,4-
: benzodiazepina-3-karboksilat 
: 1-etinilsikloheksanol karbamat 
:· 1-kloro-3-etil-l-penten-4-iri-3-ol . 

·N-etll-3-f eni 1-2-norbo;nanamina 
(t)-(2S,3S)-3,4-dimatil-2-fenilmorfolina 
7-[2~[(0.::-aetilfenetil)amino]etil]taofilina 
Asam 5-etil-5-fenilbarbiturat 
( !.)-3- [ ( ~ -aetiHenetil )amino]propioni tril 
1-(l-fanilsikloheksil)piperidina 
.(,o<-di1etilfenetila1ina 
7-kloro-5-(o-fluorofenil)-l,3-dihidro-1-1etil-2H-l,4-

benzodiazepin-2-on 
5-(o-fluorofenil)-l,3-dihidro-1-metil-7-nitro-2.'f-l,4-

benzodiazepin-2-on · 
7-kloro-1- [2-( dietilamino )e ti 1 ]-5-( a-fluorof enil )-1, 3-

di hidro-2H-1, 4-benzodiazepin-2-on 
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: NO.: MAMA LAZIM : MAMA LAltl . : . tl A M A K I M I A 
:----:-------------------:-------------------:---------------·-----------------------------------------------------: 
: 32.: GLUTETIMiDA : 2-etil-2-fenilglutarimida : 
: 33.: HALAZEPAM : 7-kloro-1,3-dihidro-S-fenil-1-{2,2,2-tiifluoroetil)--W-l,4- ; 
I I I 
I I ·I 
I 7A I UAlnW~A701 l\M 
t ~l.f • t llill\HuiTILULTI~I 

I 
I 

: 35.: KAMAZEPAM 
I I 
I I 
I 'Ji. I VJ\TUTUI\ r "u . r r,n 1 n J. iHi · 

I 
I 

37.: KETAZOLAM 
I 
I 

38.: KLOBAZAM 
39.: KLOKSAIOLAM 

I 
I. 

40.: KLOMAZEPAM 
I 
I 

-11. : KLORAZEPAT 
I 
I 

42.: KLORDIAZEPOKSIDA 
A1 I KLOTIAHPAM 'hJ., 

I 44. LEfnAlHNA 
45. 

I ).l 
I 'iU. 

I 
I 47. 

48.: 

An I 'f' · t 
I 
I 

so.: 
51.: 
C'l I .. u .. , 

lEVAMfETAMIMA 

LOPRAZOLAM 

LORAZEPAM 

LORMETAZEPAM 

MAZittDOt 
MEDAZEPAM 
MEFEllOREKS 

I 
I 

53.: MEKLOKUALON 
SL: MEPROBAMAT 

: 55.: METAKUALOtt 
56.: METAMfETAMlttA 
57.: METAMfETAMittA 

I 
I RASEMAT 

( t_)-norpseudo­
efedrina 

SPA 

levometamfetamina 

I . 
I 

I 
I 

banzodiazapin~2-on 
10-bromo- l lb-( o-f1uorof a nil )-2, 3, 7, l lb-.tatrahidi0oksazolo 

[ 3, 2-dj (1, 4] benz.odiaz:epin-6( SH)-on 
7-kloro-1, 3-di.hidro-3· hidroksi-1-met il- 5-f enil-W-!, 4-

benzodiazapin-2-on dimatilkarbamat (aster) 

(t)-(R)-o<-[(R)-1-aminoatil]banzil alkohol 
11 -kloro-8,12b-dihidro-2,8-dimatil~l2b-fanil-4H- [l,3] 

oksazi no [3, 2-d} [l, 4] benzodiazapih- 4, 7 ( 6H}-dion 
7-kloro-l-m~til-5-fanil- lff-1,5-banzodizapin-2,4(3H,5H)-dion 
lO-kloro-llb-(o-klorofenil) -2,3,7,llb~tatrahidrooksazolo-

[3,2-d][l,4]banzodiazapin-6(5H)-on · 
5-(o-klorofenil)-1,3-dihidro-7-nitro-2H-l,4-

benzodiazepin-2-on 
Asam 7-kloro-2,3-dihidro-2-okso-5-fanil-lH-l,4-banzodiazepina-3-

karboksilat 
7-kloro-2-(metilamino)-S-fanil-3H-l,4-benzodiazapin-4-oksida 
S-( o-klorof enil )-7-atil- l, 3-dihidro- l -metil-2H- ti a no [2, 3-e]-

1, 4-diazepi n-2-on 
(-)-N,/~dimetil-1,2-difeniletilamina . 
(-)-(R)-o<.-metilfanetilamina 
( - )-tt , oe-dimetil fenetilamina . 
6-(o-klorofenil)-2,4-dihidro-2-((4-metil-l-piparazinil}metilen] 

B~nitro-lH-imidazol[l,2-a][l,4]-benzodiazapin-1-on 

7-kloro-5-(o-klorofenil)-1,3-dihidro-3-hidroksi-2H-1,4-
banzodiazepin-2-on · 

·7-kloro-5-( o-klorof enil )-1, 3-di hidro-3- hidraksi-1-mati l-
W-1, 4-benzodiazepi n-2-on 

5-(p-klarof enil )-2, S-dihidro- 3H-imidazo (2, 1- a] isoindol-S-ol 
7-klaro-2,3-dit,idra-l-matil-S-fenil-lH-1,4-benzodiazepina 
K-( 3-kloropropil )-c(:-metil f aneti lamina 
3-(o-klorofanil)-2-metil-4(3H)-kuinazolinon 
2-metil-2-propil-1,3-propanadiol, dikarbamat 
2-metil-3-o-tolil-~(3H)-kuinazolinan 
( t )- ( S)- N; kdi1&et il f enati lamina 

(!:.) -N,o(-dimetilfanatilamina 
-----------------~-----------------------~-----------~--------------------------------------------------------------



MENTERI KEIEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

- 3 -

. . 
::::::::::::::::::::::~::::::::::::::::::::.::::::::::!:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::=:::::::: 
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I 

58. tlET.ILFEHiDAT . tletll-dC-fenil-2-piperidinaasetat . . : 
5?. HETILFEHOBARBITAL · Asai S-etil-l-1etil-S-fenilbarbiturat 
60. HETIPRILOH ,,3-dietil-S-1etil-2,,-piperidina-dion 
61. HIDAZOLAtl O-kloro-G-(o-fluorofenil)-l-1atil-4H-i1idazo[l,S-a] 

62. tlATRIUH TIOPENTAL 
63. NIH£TAZEP~H 

64. HITRAZEPAM 
65. HORDAZEPAH 
66. OKSAZ£PAH 
£7. OKSAZOLM 

68. PEHOLIHA 

(1,4]banzodi~iepina 
1 Hatriu1 S-etil~S(l-1etilbutil)2-tiobarbiturat 
l;3-dihidro-1~1etil-7-nitro-S-tanil-2H-1,4~banzodiazepin~2-on 
l', 3-di hidro-7-ni tro-S-fenil-2H-1,4~banzodiazapin-2-on . 
7-kloro-l,3-dihidro-S-fenil-2H-1,4~benzodiazepin-2-on 
7-kloro-l,3-dihidro-3-hidroksi-S-fan,l-2H-l,4-benzodiazepin-2-on 
10-kloro-2,3;7,llb-tetrahidro-2-1etil-llb-feniloksazolo[3,2-d) 

[l,4]benzodiazepin-6(SH)-on . 
: 2-aiino-S-fenil-2-oksazolin-4-on (: 2~i1ino-S-fenil-

: 6?. PENTAZOSINA 
: 4-oksazolidinon) . 

I 
I I 

' (2Rt,6Rt,11R*)-l,2,3,4,5,6-heksahidro-6,11-di1etil-3-
(3-1etil~2-butenil)-2,6-1etano-3-benzazosin-8-ol 

Asai S-etil-5-(1-aetilbutil)barbiturat I 70. PEHTODl\ROITAL 
71. PIHAHPAtl 

72. PIPRAOROL 
73. PIRQVALERONA 
74. P~AZEPAn 

I 
I 

75.: SCKDUTABARDITAL 
?£. SEK08ARBITAL 
77. SlllOBARBITAl 
78. TEHAZCPAH 

7?. TETRAZ £PAii 

DO. TRIAZOLM 

81. VIHILBITAL 

7-k loro-1, 3-di hid.ro-5-fenil-1-(2-propinil )-2H- l, 4-
benzodiazepin-2-on 

coC ,oe-difeni1~2-piperidin1etanol 
4'-aetil-2-(l-pirolidinil)valerofenon 
7-kloro-1-(siklopropil1etil)-1,3-dihidro-5-fenil-2H-l,4-

·benzodiazepin-2-on · 
nsaa 5-sek-butil-S-etilbarbiturat 
nsa1 S-alil-S-(l-1etilbut~l)barbiturat 

1 Asai S-(1-sikloheksen-1-il)-s-etilbarbiturat 
7-kloro-1,3-dihidro-3-hidroksi-1-1etil-S-fenil-2H-I,4- . 

·.. benzodiazepin-2-on 
7-kloro-s~(1-sikloheksen-l-il)-l,l·dihidro-1-1etil-2H·1,4-

benzodiazepin-2-on 
8-kloro-6-(o-klorofanil)-I-1etil-4H·s·triazolo[4,3-a] 

[1,4]benzo~iaz~pina 
Asai S-(1-1etilbutil)-s-vinilbarbiturat · 

------------------------------------------------------------·---------------------------------------------------~--
Di tetapkan di. ·3 A k A R l A 

· anggal : B Pebruari 1??3 
.AJ~~ EH TAN RWJBLIK IHOOHESIA, 

~ 

ltPH 

'' 

.. 
) . _.._ _ ,..iJ.,. 
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